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Abstrak 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan keberhasilan 

anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Anak yang mengalami keterlambatan membaca 

berpotensi menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran, mengembangkan 

kosakata, memperoleh informasi, dan membangun kepercayaan diri dalam belajar. 

Permasalahan tersebut tidak selalu dapat diselesaikan hanya melalui pembelajaran formal di 

sekolah, terutama ketika anak membutuhkan pendampingan yang lebih intensif, suasana 

belajar yang fleksibel, dan dukungan lingkungan keluarga serta masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan gerakan Taman Baca 

Masyarakat (TBM) sebagai ruang pendampingan literasi bagi anak yang mengalami 

keterlambatan membaca di Surabaya. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dengan 

tahapan identifikasi kebutuhan, pemetaan kemampuan membaca, pengelompokan 

berdasarkan tingkat kemampuan, pendampingan membaca, aktivitas literasi kreatif, pelibatan 

keluarga, serta monitoring dan evaluasi. Program menggunakan prinsip Teaching at the Right 

Level (TaRL), yaitu memberikan pembelajaran berdasarkan kemampuan aktual anak, bukan 

semata-mata berdasarkan usia atau kelas sekolah. TBM ditempatkan bukan sekadar sebagai 

tempat penyediaan buku, tetapi sebagai ruang belajar komunitas yang ramah anak, interaktif, 

dan berkelanjutan. Kegiatan meliputi pengenalan huruf dan bunyi, membaca suku kata, 

membaca kata dan kalimat sederhana, membaca nyaring, mendongeng, permainan bahasa, 

serta aktivitas membaca berbasis minat anak. Penguatan kapasitas pengelola TBM dan 

keterlibatan orang tua menjadi bagian penting agar pendampingan dapat berlangsung secara 

konsisten. Gerakan TBM di Surabaya memiliki potensi besar untuk mendukung penguatan 

literasi dasar karena telah menjadi bagian dari ekosistem literasi perkotaan. Model 
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pengabdian ini diharapkan dapat menjadi alternatif kolaboratif antara komunitas, keluarga, 

sekolah, perguruan tinggi, dan pemerintah dalam membantu anak mencapai kemampuan 

membaca yang lebih baik. 

Kata kunci: anak, keterlambatan membaca, literasi dasar, taman baca masyarakat, Surabaya 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang menjadi pintu masuk bagi anak 

untuk memperoleh pengetahuan. Hampir seluruh proses pembelajaran di sekolah 

membutuhkan kemampuan membaca, mulai dari memahami instruksi guru, mengenali 

informasi dalam buku pelajaran, mengerjakan soal, hingga mencari pengetahuan tambahan. 

Karena itu, kemampuan membaca pada usia sekolah tidak dapat dipandang hanya sebagai 

keterampilan akademik, tetapi juga sebagai bagian penting dari perkembangan kognitif, sosial, 

dan emosional anak. 

Permasalahan muncul ketika seorang anak telah memasuki usia atau jenjang sekolah 

tertentu tetapi kemampuan membacanya masih berada di bawah kemampuan yang diharapkan. 

Kondisi tersebut dapat terlihat dari berbagai gejala, misalnya anak masih kesulitan mengenali 

huruf, membedakan bunyi, menggabungkan suku kata, membaca kata sederhana, membaca 

kalimat, atau memahami isi bacaan. Anak juga dapat menunjukkan keengganan membaca 

karena pengalaman belajar sebelumnya membuat aktivitas membaca terasa sulit dan tidak 

menyenangkan. Dalam kondisi tertentu, keterlambatan membaca dapat berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri anak ketika mengikuti pembelajaran bersama teman-temannya. 

Literasi membaca juga menjadi bagian penting dalam kebijakan peningkatan mutu 

pendidikan. Asesmen Nasional, misalnya, menempatkan literasi membaca sebagai salah satu 

kemampuan yang diukur melalui Asesmen Kompetensi Minimum. Literasi membaca tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali tulisan, tetapi juga kemampuan memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi dalam berbagai bentuk teks. 

Dengan demikian, penguatan kemampuan membaca dasar perlu dilakukan sejak anak berada 

pada tahap awal perkembangan kemampuan literasinya. 

Upaya mengatasi keterlambatan membaca membutuhkan lingkungan belajar yang 

memungkinkan anak memperoleh pendampingan secara lebih individual. Sekolah memiliki 

peran utama, tetapi masyarakat juga dapat menjadi bagian dari solusi. Taman Baca Masyarakat 

(TBM) memiliki posisi strategis karena berada lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat. TBM dapat menjadi ruang belajar nonformal yang menyediakan bahan bacaan, 

pendampingan, interaksi sosial, kegiatan kreatif, dan kesempatan bagi anak untuk belajar tanpa 

tekanan suasana kelas formal. 

Konteks Surabaya menunjukkan bahwa ekosistem TBM telah berkembang cukup luas. 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan terus mengembangkan 
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layanan perpustakaan dan TBM. Data pemerintah kota menunjukkan bahwa pada 2025 

kunjungan ke TBM mencapai 193.158 kunjungan, sementara total koleksi buku cetak dan 

digital yang dikelola mencapai 571.852 koleksi. Kelompok usia pelajar juga menjadi kelompok 

yang dominan dalam kunjungan layanan perpustakaan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

TBM memiliki basis layanan yang cukup kuat untuk dikembangkan lebih jauh sebagai ruang 

intervensi literasi dasar. 

Program literasi di berbagai TBM Surabaya juga telah dikembangkan dengan bentuk 

kegiatan yang beragam. Pemerintah Kota Surabaya, misalnya, menyelenggarakan kegiatan 

literasi melalui dongeng, kegiatan kreatif, membaca nyaring, dan aktivitas lain yang dirancang 

agar anak menikmati proses belajar. Pada kegiatan di TBM Kelurahan Dukuh Menanggal, 

anak-anak mengikuti sesi read aloud dengan membaca buku cerita secara bergantian dan 

memperoleh pendampingan dari petugas. Pendekatan semacam ini relevan bagi anak yang 

mengalami kesulitan membaca karena aktivitas membaca tidak ditempatkan sebagai tugas 

yang menekan, tetapi sebagai pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Kajian mengenai TBM di Surabaya juga menunjukkan bahwa pengembangan program 

literasi berbasis kemampuan anak dapat memberikan pendekatan yang lebih adaptif. Setyawati 

dan Indriani mengembangkan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada komunitas 

baca di lima TBM di Kota Surabaya. Pendekatan tersebut mengelompokkan peserta 

berdasarkan kemampuan membaca aktual sehingga proses pendampingan tidak semata-mata 

mengikuti usia atau jenjang pendidikan formal. Temuan tersebut memberikan dasar yang 

relevan untuk mengembangkan program pengentasan anak terlambat membaca melalui 

gerakan TBM. 

Persoalan keterlambatan membaca juga tidak cukup ditangani dengan menambah 

jumlah buku. Anak yang belum lancar membaca membutuhkan bahan bacaan yang sesuai 

tingkat kemampuan, pendamping yang mampu memberikan bantuan secara bertahap, waktu 

latihan yang cukup, serta suasana belajar yang aman. Perpustakaan Nasional pada 2026 juga 

menekankan bahwa penguatan literasi dasar membutuhkan program yang tepat, bahan bacaan 

yang relevan, dan kolaborasi antarsektor. Oleh karena itu, pengembangan TBM perlu 

diarahkan dari sekadar penyediaan koleksi menjadi gerakan pendampingan literasi yang 

melibatkan masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk mengembangkan gerakan TBM 

sebagai salah satu strategi membantu anak yang mengalami keterlambatan membaca di 

Surabaya. Program tidak dimaksudkan menggantikan peran sekolah atau tenaga profesional, 

melainkan memperkuat dukungan belajar anak melalui lingkungan komunitas. TBM menjadi 

ruang yang menghubungkan anak, orang tua, relawan, pengelola TBM, sekolah, perguruan 

tinggi, dan berbagai unsur masyarakat. 

Tujuan kegiatan adalah: (1) mengidentifikasi kebutuhan literasi dasar anak yang 

mengalami keterlambatan membaca; (2) memberikan pendampingan membaca berdasarkan 

kemampuan aktual anak; (3) meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas membaca; (4) 
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meningkatkan kapasitas pengelola dan relawan TBM dalam mendampingi anak; serta (5) 

membangun pola kolaborasi masyarakat yang dapat mendukung keberlanjutan gerakan literasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas. 

Pendekatan ini dipilih karena persoalan keterlambatan membaca tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan individual anak, tetapi juga dengan lingkungan belajar, ketersediaan bahan 

bacaan, pola pendampingan, keterlibatan keluarga, dan dukungan masyarakat. TBM 

diposisikan sebagai pusat aktivitas yang menghubungkan berbagai unsur tersebut. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Tim pengabdian bersama pengelola TBM 

melakukan observasi terhadap aktivitas anak, pola kunjungan, jenis buku yang diminati, dan 

bentuk kegiatan literasi yang selama ini dilakukan. Identifikasi juga dilakukan melalui 

komunikasi dengan orang tua dan pengelola TBM untuk memperoleh gambaran mengenai anak 

yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Pada tahap ini, istilah "terlambat membaca" 

digunakan sebagai istilah program untuk anak yang kemampuan membaca dasarnya belum 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang sedang dijalani. Identifikasi tersebut tidak 

dimaksudkan sebagai diagnosis klinis terhadap gangguan belajar. 

Tahap kedua adalah pemetaan kemampuan membaca. Anak diberikan aktivitas 

sederhana sesuai usia dan kemampuan untuk mengetahui posisi keterampilannya. Pemetaan 

dapat mencakup pengenalan huruf, hubungan huruf dan bunyi, pembacaan suku kata, 

pembacaan kata sederhana, pembacaan kalimat pendek, membaca nyaring, serta pemahaman 

isi bacaan. Hasil pemetaan digunakan untuk menentukan bentuk pendampingan. Dengan cara 

ini, anak tidak langsung ditempatkan dalam kelompok berdasarkan kelas sekolahnya, tetapi 

berdasarkan kemampuan aktualnya. 

Tahap ketiga adalah pengelompokan berdasarkan kemampuan. Prinsip yang digunakan 

mengadaptasi pendekatan TaRL, yaitu pembelajaran diberikan pada tingkat kemampuan yang 

sesuai dengan kondisi anak. Pendekatan tersebut telah diterapkan pada program pengembangan 

literasi di lima TBM di Surabaya dan dilaporkan membantu pengelola menyesuaikan program 

dengan kemampuan peserta. Kelompok pendampingan dapat dibagi menjadi kelompok 

pengenalan huruf dan bunyi, kelompok suku kata dan kata, kelompok membaca kalimat 

sederhana, serta kelompok membaca dan memahami teks pendek. 

Tahap keempat adalah pelaksanaan pendampingan. Pendampingan dilakukan secara 

rutin di TBM dengan durasi yang disesuaikan dengan kondisi anak. Setiap sesi tidak hanya 

berisi kegiatan membaca buku, tetapi juga permainan bahasa, membaca gambar, pengenalan 

kosakata, membaca nyaring, bercerita, dan kegiatan kreatif. Pendekatan ini bertujuan 

mengurangi kesan bahwa belajar membaca merupakan aktivitas yang membosankan. 

Tahap kelima adalah pelibatan keluarga. Orang tua diberikan pemahaman bahwa 

latihan membaca dapat dilakukan secara sederhana di rumah. Orang tua tidak harus menjadi 

guru bagi anak. Mereka cukup menyediakan waktu membaca bersama, membacakan cerita, 

meminta anak menceritakan kembali isi cerita, atau memberi kesempatan anak memilih buku 
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yang disukainya. Lingkungan keluarga yang positif penting karena kebiasaan membaca akan 

lebih mudah tumbuh apabila anak memperoleh dukungan secara konsisten. 

Tahap keenam adalah penguatan kapasitas pengelola TBM dan relawan. Pengelola 

mendapatkan pembekalan mengenai identifikasi kemampuan membaca, penggunaan bahan 

bacaan berjenjang, teknik membaca bersama, read aloud, pemberian umpan balik, serta 

pencatatan perkembangan anak. Pengelola juga diarahkan untuk membuat catatan sederhana 

mengenai kehadiran, kemampuan yang telah dikuasai, kesulitan yang masih muncul, dan 

aktivitas yang disukai anak. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara berkala 

dengan membandingkan perkembangan kemampuan anak berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Indikator dapat mencakup kemampuan mengenali huruf, menggabungkan bunyi, 

membaca suku kata, membaca kata, membaca kalimat, membaca nyaring, memahami teks 

pendek, serta keberanian mengikuti kegiatan membaca. Selain perkembangan kemampuan 

teknis, evaluasi juga memperhatikan perubahan keterlibatan anak dalam kegiatan TBM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gerakan TBM sebagai ruang pendampingan membaca memberikan peluang untuk 

memperluas fungsi taman baca dari sekadar tempat memperoleh buku menjadi pusat 

pembelajaran komunitas. Dalam konteks anak yang mengalami keterlambatan membaca, 

perubahan fungsi tersebut penting karena kebutuhan anak bukan hanya akses terhadap buku, 

tetapi juga bantuan dalam menggunakan buku tersebut sebagai media belajar. 

Hasil utama yang diharapkan dari program adalah terbentuknya pola pendampingan 

membaca yang lebih terstruktur. Sebelum program, aktivitas di TBM dapat berlangsung secara 

umum dan terbuka bagi semua anak. Melalui program ini, anak yang membutuhkan bantuan 

membaca dapat memperoleh perhatian khusus tanpa harus merasa dibedakan secara negatif. 

Pengelompokan berdasarkan kemampuan memungkinkan pendamping memberikan materi 

yang lebih sesuai. 

Misalnya, anak yang belum mengenali seluruh huruf tidak langsung diminta membaca 

paragraf. Anak terlebih dahulu diajak mengenali huruf melalui kartu, gambar, permainan 

bunyi, dan kegiatan sederhana. Setelah pengenalan huruf mulai stabil, pendamping mengajak 

anak menggabungkan bunyi menjadi suku kata. Selanjutnya, anak diperkenalkan dengan kata 

sederhana dan kalimat pendek. Tahapan tersebut memungkinkan anak mengalami keberhasilan 

secara bertahap. 

Pendekatan bertahap penting karena pengalaman berhasil dapat meningkatkan motivasi 

anak. Anak yang berulang kali diminta membaca materi yang terlalu sulit dapat merasa gagal 

dan akhirnya menghindari aktivitas membaca. Sebaliknya, materi yang sesuai dengan 

kemampuan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami kemajuan. Prinsip inilah 

yang menjadi salah satu dasar pendekatan TaRL dalam program literasi komunitas. Setyawati 

dan Indriani menunjukkan bahwa pengelompokan berdasarkan kemampuan dapat membantu 

menciptakan pembelajaran literasi yang lebih adaptif dan inklusif. 
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Aktivitas read aloud menjadi salah satu metode yang relevan. Dalam kegiatan ini, 

pendamping membacakan buku dengan ekspresi, intonasi, dan jeda yang sesuai. Anak 

kemudian diajak mengamati gambar, menebak kelanjutan cerita, mengenali kata tertentu, dan 

pada tahap berikutnya membaca bagian-bagian pendek dari teks. Metode tersebut dapat 

menjadikan buku sebagai sarana interaksi, bukan sekadar objek yang harus dibaca secara 

mandiri. 

Praktik kegiatan literasi di Surabaya menunjukkan bahwa read aloud telah digunakan 

sebagai bagian dari kegiatan TBM. Pada kegiatan literasi di TBM Kelurahan Dukuh 

Menanggal, anak diberi kesempatan membaca buku cerita secara bergantian dengan 

pendampingan petugas. Aktivitas semacam ini menggabungkan latihan membaca dengan 

keberanian tampil dan interaksi sosial. 

Pendampingan juga dapat menggunakan permainan bahasa. Anak dapat diajak 

menyusun huruf menjadi kata, mencocokkan gambar dengan kata, mencari kata tertentu dalam 

buku, menyusun potongan kalimat, atau membuat cerita sederhana berdasarkan gambar. 

Permainan bukan sekadar selingan, tetapi dapat menjadi sarana latihan berulang tanpa 

menciptakan suasana pembelajaran yang terlalu formal. 

Kegiatan mendongeng juga dapat digunakan sebagai pintu masuk menuju membaca. 

Anak yang belum mampu membaca dengan lancar tetap dapat menikmati cerita melalui 

kegiatan mendengarkan. Setelah cerita selesai, pendamping dapat memperkenalkan beberapa 

kata kunci dari cerita. Dengan demikian, anak memperoleh hubungan antara bahasa lisan dan 

bahasa tulis. Ketika anak mulai tertarik terhadap cerita, dorongan untuk mengenali tulisan yang 

terdapat dalam buku juga dapat tumbuh. 

Pengembangan koleksi menjadi bagian penting dalam program. Bahan bacaan untuk 

anak yang sedang belajar membaca sebaiknya memiliki tingkat kesulitan yang beragam. Buku 

dengan kalimat pendek, ilustrasi yang kuat, ukuran huruf yang mudah dibaca, serta tema yang 

dekat dengan kehidupan anak dapat menjadi pilihan awal. Setelah kemampuan berkembang, 

anak secara bertahap diarahkan kepada teks yang lebih kompleks. 

Hal tersebut sejalan dengan perhatian Pemerintah Kota Surabaya terhadap 

pengembangan koleksi anak. Pada 2025, Dispusip Surabaya menyatakan terus memperkaya 

bahan bacaan anak, termasuk dongeng dan cerita bergambar, agar anak semakin tertarik 

memanfaatkan layanan perpustakaan. Pengembangan koleksi yang relevan menjadi lebih 

efektif apabila diikuti dengan pendampingan. 

TBM juga memiliki keunggulan dari sisi kedekatan sosial. Anak tidak harus datang ke 

institusi pendidikan tambahan yang mungkin memiliki biaya tertentu. TBM berada di 

lingkungan masyarakat dan dapat menjadi ruang belajar yang lebih informal. Kedekatan ini 

dapat membantu menjangkau anak yang membutuhkan dukungan tetapi tidak memperoleh 

pendampingan tambahan di luar sekolah. 

Pengalaman pengabdian di berbagai daerah juga menunjukkan bahwa rumah baca dan 

TBM dapat digunakan untuk memperkuat kegiatan literasi. Pendampingan gerakan literasi 

melalui rumah baca, misalnya, dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 
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evaluasi pemanfaatan fasilitas baca oleh anak dan masyarakat. Sementara itu, kegiatan 

pembentukan taman baca anak yang disertai pelatihan membaca menunjukkan bahwa 

penyediaan fasilitas dapat dikombinasikan dengan aktivitas pembelajaran dan pelatihan. 

Program pengentasan keterlambatan membaca juga perlu memperhatikan peran 

relawan. Tidak semua pengelola TBM memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan 

membaca. Oleh sebab itu, pelatihan singkat mengenai tahapan perkembangan membaca sangat 

diperlukan. Relawan perlu memahami bahwa setiap anak memiliki kecepatan belajar yang 

berbeda. Pendamping sebaiknya menghindari membandingkan anak satu dengan anak lainnya 

dan memberikan koreksi dengan cara yang tidak mempermalukan. 

Penguatan kapasitas pengelola dapat dilakukan melalui modul sederhana. Modul 

tersebut berisi tahapan pemetaan kemampuan, contoh aktivitas membaca, daftar bahan bacaan 

sesuai tingkat kemampuan, teknik mendampingi anak yang belum lancar membaca, serta 

format pencatatan perkembangan. Dengan adanya modul, program tidak terlalu bergantung 

pada satu atau dua orang relawan. 

Keterlibatan orang tua merupakan unsur lain yang menentukan keberlanjutan. Anak 

dapat mengikuti kegiatan di TBM hanya beberapa kali dalam seminggu, sedangkan 

pembentukan kemampuan membaca membutuhkan latihan yang konsisten. Karena itu, 

keluarga perlu menjadi mitra. Orang tua dapat membuat rutinitas membaca singkat, misalnya 

10 sampai 15 menit setiap hari. Durasi tersebut tidak perlu panjang selama dilakukan secara 

konsisten dan menyenangkan. 

Pendekatan keluarga juga sesuai dengan arah penguatan literasi di Surabaya. Pada 

2026, Pemerintah Kota Surabaya melalui Dispusip dan Bunda Literasi kembali menekankan 

pentingnya peran keluarga dalam membangun kebiasaan membaca anak. Salah satu cara yang 

didorong adalah mendongeng sebagai aktivitas literasi keluarga. Hal ini memperlihatkan 

bahwa gerakan literasi anak membutuhkan keterhubungan antara ruang keluarga dan ruang 

komunitas. 

Dari sisi kelembagaan, program TBM perlu dibangun sebagai gerakan bersama. 

Pemerintah dapat mendukung melalui kebijakan, koleksi, pelatihan, dan fasilitasi. Perguruan 

tinggi dapat berkontribusi melalui program pengabdian, mahasiswa, penelitian, dan 

pengembangan metode. Sekolah dapat memberikan informasi mengenai kebutuhan belajar 

anak dengan tetap memperhatikan perlindungan data pribadi. Orang tua mendukung latihan di 

rumah, sedangkan masyarakat menyediakan lingkungan sosial yang mendukung budaya 

membaca. 

Surabaya memiliki modal sosial yang cukup besar untuk pengembangan model 

tersebut. Data pemerintah menunjukkan tingginya pemanfaatan TBM dan layanan 

perpustakaan oleh masyarakat, termasuk pelajar. Sementara itu, data Satu Data Surabaya secara 

khusus mencatat kunjungan perpustakaan umum dan TBM sebagai bagian dari indikator 

layanan bidang perpustakaan. Pemerintah kota mendefinisikan TBM sebagai tempat atau 

wadah yang disediakan untuk meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat. 
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Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan. Pertama, keterbatasan jumlah 

pendamping dapat menyebabkan anak belum mendapatkan perhatian yang cukup. Kedua, 

koleksi buku yang tersedia belum tentu seluruhnya sesuai dengan tingkat kemampuan pembaca 

pemula. Ketiga, kehadiran anak dapat tidak konsisten karena aktivitas sekolah, keluarga, atau 

kegiatan lain. Keempat, perubahan kemampuan membaca membutuhkan waktu sehingga hasil 

program tidak selalu dapat terlihat dalam waktu singkat. 

Tantangan lain adalah kecenderungan mengukur keberhasilan hanya berdasarkan 

jumlah pengunjung atau jumlah buku yang dibaca. Bagi program pengentasan keterlambatan 

membaca, indikator yang lebih relevan adalah perkembangan kemampuan individual. Seorang 

anak yang sebelumnya hanya mampu mengenali beberapa huruf tetapi kemudian mampu 

membaca kata sederhana telah mengalami perkembangan yang penting meskipun belum 

menjadi pembaca lancar. 

Oleh karena itu, evaluasi program sebaiknya menggunakan indikator perkembangan 

bertahap. Pengelola dapat membuat lembar perkembangan sederhana yang mencatat 

kemampuan anak dari waktu ke waktu. Data tersebut dapat digunakan untuk menentukan 

materi berikutnya. Apabila anak telah menguasai satu kemampuan, pendamping dapat 

meningkatkan tingkat kesulitan secara bertahap. 

Keberlanjutan program juga memerlukan regenerasi relawan. TBM yang hanya 

mengandalkan satu orang pengelola akan rentan mengalami penurunan kegiatan ketika 

pengelola berhalangan. Karena itu, perlu dibentuk tim kecil yang terdiri atas pengelola, 

relawan, mahasiswa, pemuda setempat, dan orang tua. Pembagian tugas dapat dibuat 

sederhana, misalnya koordinator kegiatan, pendamping membaca, pengelola buku, dan 

komunikasi dengan keluarga. 

Gerakan TBM juga dapat dikembangkan menjadi gerakan sosial yang lebih luas. Anak 

yang telah mengalami kemajuan membaca dapat diberi kesempatan menjadi bagian dari 

aktivitas literasi sederhana, misalnya membaca cerita untuk adik kelas, memilih buku untuk 

dibaca bersama, atau menceritakan kembali buku yang telah selesai dibaca. Dengan cara 

tersebut, anak tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi secara bertahap menjadi bagian 

dari budaya literasi komunitas. 

Konsep tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pembangunan literasi membutuhkan 

kehadiran, pendampingan, dan kolaborasi berbagai pihak. Perpustakaan Nasional menekankan 

pentingnya program yang tepat, bahan bacaan yang relevan, dan kolaborasi sektoral sebagai 

kunci penguatan literasi dasar masyarakat. Dengan demikian, pengentasan keterlambatan 

membaca tidak seharusnya dibebankan kepada anak atau sekolah semata. 

Secara keseluruhan, gerakan TBM dapat menjadi salah satu instrumen penguatan 

literasi dasar di tingkat komunitas. Kekuatan utamanya bukan hanya pada keberadaan buku, 

tetapi pada kemampuan TBM menciptakan ruang belajar yang dekat, terbuka, fleksibel, dan 

berbasis kebutuhan masyarakat. Jika dikembangkan dengan pendampingan yang terstruktur, 

TBM dapat membantu anak memperoleh pengalaman membaca yang positif dan bertahap. 
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KESIMPULAN 

Pengentasan anak terlambat membaca membutuhkan pendekatan yang tidak hanya 

berorientasi pada kegiatan membaca di sekolah, tetapi juga melibatkan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Taman Baca Masyarakat memiliki potensi strategis sebagai ruang 

pendampingan literasi karena dekat dengan kehidupan anak dan dapat menyediakan suasana 

belajar yang lebih fleksibel. 

Program pengabdian ini menawarkan model gerakan TBM melalui identifikasi 

kemampuan membaca, pengelompokan berdasarkan kemampuan aktual, pendampingan 

bertahap, aktivitas membaca kreatif, penguatan kapasitas pengelola, pelibatan keluarga, serta 

monitoring perkembangan anak. Pendekatan Teaching at the Right Level dapat menjadi salah 

satu kerangka yang digunakan agar materi dan metode pendampingan sesuai dengan 

kemampuan setiap anak. 

Konteks Surabaya memberikan peluang yang kuat untuk mengembangkan model 

tersebut karena TBM telah menjadi bagian dari ekosistem layanan literasi kota dan 

memperoleh pemanfaatan yang cukup tinggi dari masyarakat. Namun, keberhasilan program 

tidak cukup ditentukan oleh jumlah buku atau jumlah kunjungan. Keberhasilan perlu dilihat 

dari perkembangan kemampuan membaca setiap anak, keteraturan pendampingan, keterlibatan 

keluarga, serta keberlanjutan komunitas. 

Gerakan TBM untuk pengentasan keterlambatan membaca pada akhirnya perlu 

ditempatkan sebagai gerakan kolaboratif. Pemerintah, pengelola TBM, perguruan tinggi, 

sekolah, keluarga, relawan, dan masyarakat dapat mengambil peran sesuai kapasitas masing-

masing. Dengan kolaborasi tersebut, TBM tidak hanya menjadi tempat membaca, tetapi 

berkembang menjadi ruang belajar masyarakat yang membantu setiap anak memperoleh 

kesempatan untuk belajar membaca secara bertahap, menyenangkan, dan berkelanjutan. 
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